
.BAB TT

iGADILAN TUHAN DAtAfi PANDANGAN ISLA},I

A. Pepeert-ian Keadilan Sutran

Kata keadilan berasal dari kata Arab al-adL yang
berarti keadaan yang terdapat dalam jitra seseorang yang
nenbuatnya nenjadj. Iurus. Orang yang adil adalah orang
yang-tidak dtpengaluhi hana nafsunya sehlngga ia tidak
menyimpang dari jalan lurus dan dengan demiklan ber-
sikap adil. 01eh karena ltu al-adl mengandr:ng artj_ me-
nentukan hukw dengan benar dan adil, Kata itu juga ber-arti mempertahankan hakl yang benar.l

Keadilaa Tr:hran daLam perspektif Islam uerupakan

keadilan sejatir dan keadilan j.tu teruasuk sifat yang

harus dimilikj- oleh zat Yang lrIaha Agung. Keadilan ada-

lah tujuan darl rlsa1.ah Ilahi yang mer'rrpakan salah satu

nilai-nilai Islan yang ttnggi, Sebagai.mana dal-au fiman
AJ.lah Swt tentang keharusan berlaku adlI :
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Artlnya : Wahai orang-orang yang beriman, jadllah kamu
orang yang benar-benar penegak kead.ilan, menjad.i saksi

1ria"r.ro Nasuti.on,
Jakarta, 1996, HaI. 61

f-slam Rasional, Cet. IV, F11zan,
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karena Allah biarpun terhad.ap dirinu sendlri atau ibubapa dan kaum kerabatmu. JiLa ia kaya ataupr.rn mi.skin,maka Allah lebih tahu kemaslahatannyi. Maki j*GA*
Iryy_*""gtkuti hawa nafsu karena i"aG nenytuianE ariikebenaran. Dan jlka kamu uemutarbili-lckan- kata: kaia
3t.au__e!ggan meniadi saksir maka ses,rngg,.rtrnya Iirur-id..
lulr-I"rrg meqgelalqui segala apa yang kiilu tlr;artan.- (os
An Nisat : 135).2

Yang dLmaksud daram ayat dl atas adalah Allah
memerintahkaa kepada para hamba-Nya yang beriman agar
menJadi orang-orang yang benar-benar menegakkan kead.il-

sn di tengah-tengah masyarakat. 01eh karena itu Allah
stqt. nemerintahkan kepad.a mereka r.urtuk melakukan per-
buatan-perbuatan yang membawa nereka kepad.a keadilan
itu, seperti keadilan dalaa membagi uaktg, Allah me-

merintahkan manusia untuk menegakkan shalat secara
tetap dan dilakukan tepat pada waktr.mya. Dalam memberi

kan persaksian, Allah memerintahkan kepada manusia

agar memberlkan persaksian sepertl apa ad.anya, tidak
boLeh memutar ballkkan kenyataan. Dalam menimbang ba-
rang, Alrah memerintahkan agar menimbang sead.il-adi1 -
nydr tidak boleh menambah dan tidak nengurangi. semua

perintah itu Jika dllakukan oleh manusla d.engan sebaik
bailcrya, ni.scaya akan menjad.i kebiasaan yang Eeresap
di dalam jiwanya. Keadllan itu harus dllakukan secara j
menyeluruh di tengah-tengah pergauran masyarakat, baik

Depag-RI, AI eur'an Dan Teriemahnvg, Ma.hkota,surabaya r Tg@, i*
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yang Benjalani ltu orang blasa atar.rpun kepala negara,

petani atau ped.agang, anggota atau kepala rumatr tangga.

A1lah Swt juga memeri:rtahkan kepada nanusla agar

menjadi saksi yang jujur, semata-uata karena nengharalF

kan keri&Laan A1lah, tidak memutar balikkan kenyataan,

tidak berat sebelah. mesklpun menyangkut diri sendlri
ataupun keluarganya.

Persaksian itu hendaklah diberikan sesual dengan

kenyataanr baik menguntungkan dirinya atau orang lalnl
karena pada dasarrrya persaksian 1tu adalah salah satu
jalan pernbuktian untuk mengari kebenaran, oreh karena

ltu persaksian harus diberikan dengan jujur.
Dan AL1ah nenyerukan agar keadilan dan persaksi-

an ttu dilaksanakaa secara merata $anpa pandang bu1u,

baik yang dlsaksikan Ltu keluarga sendiri ataupr.m orang

Lainr baik kaya atau mlskln, dan hendaklah manusLa me-

ngetahui bahwa kerldlaan A1lah dan tr:ntunan syarlat -
Nyalah yang harus dlutamakan, tidak boleh orang-erqng

kaya yang dJ-senangi karena kekayaannya atau orang nis-
kln dikaslhanL karena kefaklrannya, sebab jlka kekayaan

atau kefakiran yang dtjadiJcan dasar pertlmbangan dalam

memberikan kesaksian maka pertimbangan Ltu bukanlah me-

rupakan perti.nbangan yang membuahkan keputusan yang be-

oorr pertlmbangan yang baik adalah blla didasarkan ke-

pada kebenaran dan keri.dlaan Allah semata.

I'lenegakkan keadilan dan mernberikan persaksian
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yang benar sangat penting artinya, baik bagi orang yang

menjadi saksi ataupun yang diberl persaksian , oleh ka-
rena 1tu menegakkan kead.ilan atau memberikan persakslan
yang benar itu ditetapkan dan dimasukkan ke d.alan rang_
kaian syarlat A1Lah yang wajlb dijalankan.

Di sanping itl:, menurut prof. Dr. Wilson, dan

Muhamuad Jawad chirri d.aram bukr:nya nDialog tentang
rslam dan Kristenn r yang mengenai pertanyaan tentang
keadilan Tuhan, di mana wilson nenyatakan bahwa dia
telah tahu kalau kitab sr.rci A1 eurran itu telah jelas
dalam nembahas ketentuan slfat ruhan sepertl pengampun,

bljal<sana, selalu hid"upr p€rcipta alam semesta, tanpa
teman atau bersekutu aiau anak, Tetapi ltilson ingin me-

ngetahui bahrara adil adalah salah satu dari sifat_sifat
Tuhan, karena dia telah berblcara dengan beberapa orang
rslam bahwa itu adalah salah satu d"ari sifat-sifat
Tuhan, tetapi orang rslam lain bilang Ltu tidak benar,
denga:r pertanyaan tersebut, maka t{uhammad Jawad chirri
menjawabnya sebagai berikut :

Tidak 
"d"-1q"pa 

y.ang.19Si" (nenurut akal) d.apat ne_nolak atau mera[uken- i<edaitrn iuiran- aan [e*Gr;[;;:$;.Henolak keadilan:Nya ad.alah benar - uurr"" meruntuhkan
I::::, lgT?: tldak ada kepercay_aan asama-asama yanstr-dai{ p-ercay,a. adanya keagr:ngan-t{ya, a}arna iioar< lG"berguna bagi kita !:lpg pErcEya [,aaa-iteaarfu"-_ fri;;.Iiengan denikian rebih ranjut icita'pereaya pada pesan_pesan utusan-utusan Tuhan sebab tiif i - ii[i.r--b;hil;"fi.cukup adil -,*l,rk.mengabarkan kepad-a pesuruh-pesu:suh-Nvaapa yang Dia ingirkan dari merlka. 'Tetapi ,I"ta"-_vuis
tidak aciil mung[in tidak akan uaengatakan padakiiase[arasesuatu atau mur:gkin- dengan jalan*memberi' gan;ar; E.slofang-spang yang berbuat baik dan menghukuin orang-orang
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yang berbuat sal-ah.J 
l

Darl uraian di atas, dapatlah disimpulkan bahwa

konsep keadllan Tulran bagl klta sama pentlngnya dengan

konsep adanya Tuhan dan keEsaan-I'{y4i dan penyangkalan

terhadap keadiLan-Nya berarti menghancurkan. agallla, sama

seperti penyangkalan ad.anya Ttrhan dan keEsaan-Nya. Maka

darl itu konsep keadilan Tr:han harus dianggap sebagai da-

sar agama, tanpa itu tidak akan ada agama yang logis d.a-

pat dltr-mbuhkan.

Agama Islam benar-benar sesuai dengan kebenaran

ini dan piklran yang logis. Kitab slrci A1 Qurran menya-

takan kead.ilan Tuhran. Di dalam penLlaian ajaran-i'iya ke-

tidak adilan d.ltiadakan. Tr-rhan dilukiskan sebagai yang

adllr atau bahwa Tutran tldak tngin melaktrkan ketj-dak

adllan terhadap pesuruh-pesurufi-Nya, atau Dia tidak akan

membuang dari setiap perbuatan-perbuatan yang dilakukan

atau Dj.a ttdak akan menyebabkan siapapun juga kehi}angan

satu berat atom.

Allah d.isebut sebagai yang lvlaha Adll, bahwa Dia

menegakkan keadilan atas dasar bahwa keadllan merupakan

sifat positif yang dimiliki-Nya, sebagaimana dala A1 -

Surtan dise6utkan :

Jwil"on dan Muhammad Jawad Chirri,
Islam dan Kristen'
sHlPfl['rffil?7Tr,

A11h bahasa Moch Ridho
Bandnng, Hal. 90 - 91

Dialos tentans'
-ryOumar barl-dwan
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*)\ri u # W:;3-K!W G; l ltr frl[' +,
'&i*CGy't:tr

Artinya : Allah menyatakan bahuasanya tidak ada Tuhan
melajnkan Dlal yang menegakkan keadilan. Para l{alaikat
dan orang-orang y"[g berilmu ( juga menyatakan yang demi-
klan itu). Tak ad.a Tuhan melai.nkan Diar yaog i.'i?ha Per-
kasa lagi- I{aha Bija}rsana.(es. AIi Imran i f S;.+

9:i, fr: -_run J-: 6,' ;;!;J- 9; : JV Jd"6
tr/l
aJ-

Artinya : BarangsLapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrahpun, nLscaya dia akan nellhat (baLasan)nya. Dan
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah-
pun, niscaya dla akan tseli]lat (balasan)nya pula. ( e,S.ilz Zal:zal.;ait z 7 - I ).5

Dari ayat tersebut di atas menr,mjukkan bahwa

Tuhan itu Maha Adil dalam segala-galanya, yaitu mem-

berikan pahala bagl orang-orang yang berbuat baj_k dan

Benyiksa kepada orang-orang yang berbuat buruk. Tuhan

tetap bersifat Adil, up& atau balasan yang dlberilcan

Tuhan hanyalah merupakan rahmat dan hukuman yang tetap

merupakan keadilan Tuhan. lulran akan bersifat tidak
Aaif, jil<a Tuhan tloak menempatkan janji untuk menberi

pahala kepada orang yang berbuat bajki d* jika tidak
mer:jalankan anca,',:an untuk neritberi hukunan kepada orang

4O"prg RI, Op.Ci3, HaI . 78

5rbid, Ha}. loBZ
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yang berbuat buruk. l'Iaka darl itu, tidak ada satupun

yang tersembunyi di sisi Tuhan dari amalan atau perbu-

atan manusia dan kegiatan hidupnya, semua dibalas se-

suai dengan perbuatannya.

Yang dlmaksud dengan Allah ltu Adil adalah bahwa
Dia tldak mengaraikan pemilikan hak dan kelayakan Y?ng
dimiLiki oih{h-sesuatu ians ada, Dia meuberi sesuatu
yang menjad.i halmya. 

- 
Sedangkan yang dlnaksud A}lah

itu-gtjatrEana adalbh bahwa kedudukan sisteu alam ygng
d.iciptikan-itya nerupakan_ sisteg lang terbaik dan -palingmasllhat, yai<nl balwa Allah telah menciptakan sistem
alam yang terbaik.o

Barangsiapa yang mengeriakan kebaikan betapa se-

diki-t atau keci.lnya, maka pasti ia mendapatkan pahala

d.an barangslapa yang mengerjakan kejelekan walaupun se-

dtklt, nlscaya ia akan mendapatkan pembalasannya, tidak

dibedakan dia seorang nukmin atau orang kafj-r. Amak ke-

baikan orang kafir dihargai oleh Tuhan, meskipun mereka

tidak lepas dari hukr-man kekafirannya-

Kebaj-kan-kebaikan orang kafir tidak dapat me-
lepaskan mereka dari azab kekufurannya. Karena itu
meleka kekal di dalam siksa, karena kekafirannya. Peng-
hapusan pahala amal orang-orang kafir dan amal tersebut
tiiiak beimanfaat bagi diiinya, maksudnya laLah amal -
amaf itu tid.ak akan-menyelafoatkan mereka dari azab ke-
rena kekafirannya, kendati anal-Bmal itu dapat neri::gan-
kan azab tertentu yang disebabken oleh kejahatan-kejaha-
tan laln. Adapun izab-l6arena ke$afirannya tidak dapat
dlringankan dengan cara apapun. /

tor,r"trar,a Fluthahhari-, 4gad11an I!?hl , l\j:zen,
Bandr:ng , 1995, Hal . 64

r iz . rr:^ffi:'-t:e:T"$ttt"t?"?6Bi : ffi '
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Hal tersebut jelas menrrnjukkan bahwa orang yang

beri.man dan orang kafir akan memperoleh perlakuan yang

sama adilnyae dan masing-masing akan uenerl-ma peubalas-

an amalnya.

Dengan demikian yang dimaksud d.eggan,tseadrlan

Tuhan adalah sifat adil yang dr-millkt atau harus ada

pada Ttrhan dan uustatrll bagi-Nya tidak adiI. Dengan

pengertian laln Tuhan itu seralu berbuat sesual d.engan

tenpat, sltuasl, dan kondlsi dari perbuatan-Nya itu.
Balk di d.aIam menetapkan hukrm, memberL pahala kepada

orang-orang yang berbuat baik, dan nenyiksa terhadap

orang-qrang yang berbuat durhaka.

Tuhan adil ialah bahwa segala perbuatan Tulran

adalah balk, ttdak dapat berbuat br"rruk dan tidak d.apat

mengabaikan kewajiban-kewajiban-Nya terhad.ap Banusia. B

I'{enurut anggapan orang-orang Krlsten bahwa ke_

adllan Tuhan adaLah salah satu peffr5z3f,san yang paling
masuk akal, dinana mereka Benganggap atau mempunyai.

pandangan yang sama dengan orang rsram tentang masalah

kepercayaan terhadap keadLlan Tuhan.

DL dalam Islam tidak menyetujui konsep atau

asa yang bertentangan dengan keadilan Tuhan, bahkan

rslam menganjurkan dan menjunjung tlnggi serurulr asas
yang berasal dari konsep keadilan Tuhan.Adapun prinsip

%."* Nasution, fu.gry, Hal . 66
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prlnslp yang berasal dari keadilan Tuhan yaitu :

1. Tuhan tldak minta dari makhluk yang diciptakan-Nya

wrtuk melakukan apa yang ia tidak dapat melakukan.

Hal inl sesuai dengan firman Al-lair Swt l

G;"9:;;)i'\69
Artinya : A1lah tidak menibebani seseorang merainkan

sesuai dengan kesanggupannya ...(eS. AI Baqarah :

286).9

Dengan demikian Tuhan tidak memj_kulkan ke-

wajiban kepada seseorang melalnkan hanya sesual
dengan kekuatannyal dengan pengertlan apa yang d.i

luar kesanggupan hamba-Nya adalah tidak muagkin

hamba-Nya nelakukanr?uhan tidak minta apa yang ttdak
mungkin. Atau bahwa ttDia tidak menugaskan dan tn€o-

bebankan tanggung jawab kepada klta dalam rnasalah

yang di luar kenampuan kitar,.1O

2. Tuhan tidak membebankan individu (perorangan) untuk

bertanggr.mg Jawab, kecuali tentang apa yang dl-
lakr:kan sendiri.

Tidak seorangpul yang bertanggi-urg jawab atas
perbuatan orang lain1 walaupun mereka itu saudaranya

9O"p"g BI, Op.Clj, Ha1 . Tz

194. Hutawallt Asy Syarrawi,
Gema Insani press, ;ai<ai.tal 1gg5,

Qadha dan Qadar.
Hal-. 26
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sendiri. Sebagaimana dalarii firman Al1ah Swt :
r ffi) n; s ;x{j r ts +:6 ;t1;rt 

^i,l;li#' (3GW #""'fi; J|i .*At: 
{;u3;g j

.;,"31#)juJ./-z

Artiaya : Katakanlan : nApakali aku akan mencari
Tuhan selain Allah, padahal Dia adalah Tuhan bagi se-
gala sesuatu. Dan tldaklah seorang nembuat dosa me-
Iainkan kemudharatannya kepada dlrinya sendiri, dan
seorang yang berdosa tidak akan memlkul dosa orang
lain. Kemudlan kepada Tuharrmulah kamu kembalir dan
akan diberitakan-Nya kepadamu-qpa yang kamu perseli-
slhkan. (Os. AL An-t am :' 164) .11'

Ayat tersebut menunjukkan bahwa tiap - tiap
orang yang mengusahakan kejahatanr maka kejahatanitu

untr.rk keruglan djrlnya sendiri, dar tidaklah sese -
orang raemikul dosa dari dosa orang laln.

Selanjutnya Ahmad, Hanafl MA, dalam bukunya

nTheoLory lslarnrr mengatakan bahwa oengenai keadilan

Tuhan atau kebijaksanaan Tuhan ada empat pendapat :

1 . Menurr:t Allran Mut tazllah mempunyaJ. penafsiran

khusus terhad.ap prlnsip keadilan. Bagl mereka semua

pebuatan Tuhan berslfat keadilan semata-mata, tidak

,ada satu perbuatanprur yang bisa dikatakan salah atau

dzalim.12

11O"p.g RI, 0p.Ci.t, Hal . 217

l2Ahmad Hanafi MA, Theolog"y Ililqts, Bu1an Blntang,
Jakarta, 1974, Hal. 142
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2.

' Dari uraian di atas bahwa mereka mengatakan

bahwa Tuhan tidak melakukan suatu perbuatanr kecuali

ada tuJuan dan hllmahnya. Orang yang biJaksana ada-

lah orang yang nengambil manfaat darl perbuatannya

urttrk dlrlnya sendirl atau memberl manfaat pada

orang Ialn. Karena Tuhan ttdak perlu mengambil can -
faat urtuk d.iri-Nya, maka perbuatan-perbuatan-Nya di

tiaksud.kan untult nemberl manfaat kepada manusia.

I{enprut Asytariyah, tentang keadllan adalah sebagai

berikut : nKeadilan Tuhan tersebut didasarkan atas

flkiran Bereka, tentang iradah (kehendak)-Nya' '1J

Dengan demikLan golongan Asytariyah mengata -
kan bahwa syaratlah yang pertama-tama menentukan

sifat batk dan burukr akal tidak ikut caapur dalam

soal inir Segala kewaiiban datangaya dari syarar dan

akal tidak dapat nenetapkan sesuatu kewajlban.

Menurut Maturidy tentang keadilan TrrLran adalah sama

d.engan pend.apat ivlut tazi.lahr akan tetapi berbeda da-

Iam pemakaian beberapa kata-kata istilah yaitu yang

dimaksud i{aturidy dalam perkataan yang terbaik Ltu

kebljaksanaan, maka tidak ada perbedaan pendiri-

an, i akan tetapi apabila yang di:rnakend' --Serkataan

tersebut soal lebih berguna maka tidak sama pendapat

).

1rIEq, Hal, 1u6
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oY&ltetapiSoallebihbergunajugadipegangjnya.
Karena 5.a mengatakan bahwa keadilan adalah perbuatan

yang memberi kesempurnaan bagi orang l-ain r artlnya

yang ada gr:nanya, naka dengan demlkian tldak ada

bedanya antara Maturidy dan llurtazilah.14

4. Menurut Ibn Rusyd, ia menolak pendapat aliran Asytari-

yah dalarn soal baik dan bunrk, karena berlawanan

d.engan akal dan daLil-dalll syarat. Dengan demlkian,

Ibn Rusyd sepend,apat ciengan aliran Mur tazilah bahwa

Tuhan tldak menghendaki dan tldak mengadakan kekafir-

an bagi hamba-hamba-Nyar akan tetapi Tuhan mengguna -
kan kekuatan yang bisa d.igr:nakan untuk kedua halyang

berlawanan (iman dan kaflr) -15

B. Keluji:lan Dlanusia Akag Keadilan Tuhgn

Adam menurut A1 QUrran bukanlah figur mitos atau.

ptrn sekedar simbul bagi ras ma1ru5ia. Ia dlsebut sebagal

seorarlg rasul bersama Nuh dan lbrahim, sebagaimana

dalan firman AIIah Swt :

;ilI i & ;$;U ,**;*!( ;,; {i M\^i,\ il
14ruia, Hal. 151

15r_uiq, iial. 151
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Artinya : sesunggr:trnya Allah teLah memilih Ad.amr l{uh,kelusr"gs fbrahis dan keluarga imran melebihi segalauroat (dimasa mereka masing_masing) .(es. .AlL ilnran $r)16

*ru**ff*ruffr,*-'g#***ij
SeLaln

densan,r,os",,:;;: 
^# l::;;:,::.iptakan 

Allah

orang yang mendapat wahyu d.ari Aurh.lg 
,1'an* nabir s€-

Ayat A,l qppran yang uenyatakan
manusia <iari yang satu, yaitu Ad.am daakepada klta_kita lni :

tentang kejadian
hingga saupai

,(5,',{&LKArul
*ffi:il; i"ff* 391<alian manl

rynH'r*'u{**;#ff#t1f*-:r*'
16*uepag Rf, Hal. 80

,/.
r.rjl6;ti

t 
lt) ? /n //
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yang dengan (mempergunakan) nama-Nya - kamu saling me-
mj.nta satu sama lain dan (peliharalah) hubungan sila -turrahmi, sesunggutrnya Al1ah sgJ-alu menJaga d.an menga*
wasj- kamu.(QS. An Nisat t 1).19

Di dalam ayat tersebut, Allah memerintahkan ke-

pada manusia agar bertaqwa kepada-Nyar YanB memellhara

manusia dan memelihara rahmat karunia-Nya. Dialah yang

menciptakan manusia dari seorang dlri yaitu Adam, uaka

dari itu Adam adalah manusj.a pertama yang diciptakan

A1lah Swt. Kemudlan darl diri yang satu ltu Allah mea-

clptakan pula pasangannya yai-tu Hawa. Dari. Adam dan

Hawa maka berkembanglah manusia.

Tuhan menJadikan manusia yang satu sehingga ber-

kembang manusia yang banyak supaya keaneka ragaraan da-

lam dunia jni dikenal dan dimanfaatkan, karena dengan

sendirinya Adam dan Hawa pasti tldak kuat menerimaatas

pemberian Tuhan yang banyak ragamnya itu, d.an di dalam

pemberian Tuhan itu janganlah memutus persaudaraan sa-

tu sama lalnnya.

Di. sanping ltu, Adan diutus oleh Al1ah adalah

membavra ajaran Taukrid. Dalam ha1 ixi Ki{M. Taib Thahir

Abd Mur in menuJ-ls dalam br:kr:nya sebagai berikut ?

Adam mengaJarkan tauhi.d yang khalis murnl kepa-
da anak cucunya. I{erekapun taat dan tunduk kepada ajar-
an Adam yang mengEsakan Allah Swt. Setelah A.datn wafat,
banyak lagi iiabi-nabi yang dibangkitkan ganti berganti

19o"prg Ri, 9p:.Ci!, Hal . 11t+
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r.mtuk mentrntun dan memi.mpin t;lamat. Karena fitrah manu-

"i", V*g suka dlpinpin dan diatur, jika Plpimpinnya
;;a;h ti[ak ada ligi- ataupgn wafat, maka kehllangan -pe-
rnimpin itu mengakiEatkan penytmpangan-peny+rypanFan .darijalln yang lur[s *R"1 aiaran semu]a, menJadi Keaoaan
yang kacau halau.z"

Pendapat lni urenunjukkan kepada kita bahrwa se-

tiap tenggelamnya keadilan dan kebenaran naka munculla

denggn subur kedzaliman di antara trmat manusia, akan

tetapi bukan semuanya berbuat atau nelakukan demikian

itu. Dalam keadaan itu Tuban uengutus nabi-Nya kepada

unat:yang tertimPatt kerusakan.

Tuhan memberikan pertolongan kepada umat Banu -
sia yang tertimpah kedzallnan dari manusia - manusj.a

yang menyimpang dari aturan yang sebelr:mnya, yakni

d.engan mengutus para nabi untrrk membimbjng nereka ke-

jalan yang benar. sebagaimana dalam ffiman Allah Swt :

JJ. \ic il-.1 :" # S o5 
t 
V"*:W,t!d(U;V1

Artlnya : sesr:ngguhnya Kaai mengutus kamu dengan 13effi-

bawa Lebenaran seUaSLf pembawa berita genbira dan se-
bagal pemberi peringatan, dan tiddk ada suatu r:mmatpun

?a*:r3}r"*t?"rii1r?'u*'a 
seorang pemberi peringatan'

2otuib Thahir Abd. &Iutin, IlmB-EgIac, tvj-iayar
Jakarta, 1986, I{al . 15

2lPepag RI, op'Cit, Hal . 699
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Para nabj- atau rasul adalah sebagai duta-duta

A]lah r-mtuk manusia. Hereka berkewajiban menyampalkan

risalah dan wahyu yang diterlma dari Allah itu kepada

manusia.

ALlah telah memllih di antara manusia menjadi
utusan-utusan-Nya dengan tugas rlsalah kepada manusla
sebagai hamba-hlnba ell-al: dengan wahyu yang dlterima-
nya dari Allah s.w.t. untuk meuimpin - manusi-a, Ee i.}e"ying lurus dan r:ntuk keselamatan dr:nia dan akhirat.zl

Tuhan yang menciptakan manusiar menganugerahl-

nya dengan ilmu pengetahuan dan nalar. Dla yang ID€rl-

jadi"kan uanusla sebagai khaLifa[ di muka bu:ri dan te-

1ah mengirjmkan kltab-kitab serta rasul-rasu1-Nyauntuk

m eab fuib1.rig .mdnus 5.a .

Utusan yang ditr.rnJuk r-rntuk mengajari manusia

r.rntuk aenjalani hidup yang benar yang telah menyadar-

kan manusia akan tuJuan hidup yang sebenarnya. Dan

tiap-tiap r:mat itu mempr.uryai rasul, sebagaimana dalam

firrnan Allah Swt :

;;:tb$ f' Uat *" AW ;(\ :\" re rfi {*;
Artinya : TLap-tiap uraat rnenpunyai rasul; maka apabila

telah datang rasul uereka, diberikanlah keputusan

22Nasrudd.in Razak,
Band.rrng, 1989, Hal. 1bA

Dienul Is1aml PT. A1 Fiatarif,
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antara mereka d.engan adil dan mereka (sedikitpr:n) tidak

dianiaya.(gs. Y.Bnus , W).23

Tuhaa telah mengutus rasul-rasu1 itu sampai d.a-

tang rasul terakhir yaitu Iituhamnad solt; dan rasul Ltu

telah Benyampalkan dakwa dan tabligh kepada unat yang

didatanginya itu dengan membawa basylr dan nadzirrberita
gembira dan ancaman, tuntwran syarlat dan lbadat rnenu -
rut zaman dan teupat maka berdlrilah hujjah pada rrmat

itu, drtlnya ttdaklah dapat lagi umat yang dtdatangi

ltu mencari dalih untuk melanggar kebenaran Tutran, di-
putuskanlah di antara mereka dengan adi1. Berlakulah

hukrm keadilan Tulran yang berbuat baik mendapat pahala

yang berllpat ganda, sedang yang berbue.t kejatratan akan

mendapat slksaan Tuhanr yang sesuai dengan kejahatan

yang diperbuatnya.

Apabila diberikan peringatan kebenaran dengan

cara rnenunjukkan bahwa kebenaran adal.alr mutlak, tidak
dapat diubah oleh manusia dan tidak dapat ditulcar te-
tapl Eenyampaikan kebenaran itu uenakai carar kadang-

kadang disampaiJ<an kebeneran itu dengan uembara berita
gemblra, itul.ah yafig dlnamakan basyiranr yaltu janJl
yang benar bahwa surga adalah balasan atas orang yang

hidupnya dipenuhi d.engan iman dan anal shaIlh, agar

23o"p"g RI, 'gr-.ctj, Ha1 . 714
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nereka Jangan merasa takut dan jangan merasa duka clta,

Sedang peringatgn yang dlsanpalkan dengan cara nadzlrm

yal.tu perlngatan keras dan aneanan, bahwa apablla masLh

tetap membangkang, Bendustakan tidak mau meaerlma dan

tidak mau percayar padabal hanya kareaa keras kepaLa,

maka sengsaralah yang akan menimpar baik sengsara jiwa

di dr:nla atau adzab siksa di a"khlrat.

Kedua cara ltulah yang diteupuh oleh nabl dalam

nenjelaskan kebenaran dan menuntun berjalan di atas sa-

biIillah.
Dengan demikian, ielaslah bahwa rimat-tmat yang

dahulu jar:h sebeLr.m nabj. Iltr.rlramuad sa$' telah dikirlm

oleh Al1ah kepada mereka nabi atau rasul untuk &enyam -
paikan ancaoan atau peringatan dan kabar yang tnenggem -
birakan.

Begltulah kebutuhan manusla pada keadilan Tukran

r:ntuk mendapat keananan dan ketentranan dalam masyara-

kat sempit mauprrn masyarakat Luas r baik darl ralqyat bl-
asa hingga kepada pemiapln yang besar.

I4anusia adalah makhluk yang menakJubkan keadaan-

ny"r karena dibert kemampuan akal, sehingga dapat mem-

bedakan antara yang benar dan yang salah, meskipun demi-

kian, masih terdapat kelemahan-kelemahan dalam d.iri ma-

nusl.a ltu. Maka akhlrnya Tuhan menjadiJrai: diantara ka-

langan manusia itu sendiri para pemimpin yang akan tnertr-

beri petunjuk dan pinplnan.
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Nabi atau rasul adalah pemimpln yang nenunJukkan

kepad.a r:mat manusia kepada jalan yang benar. Mlsl para

rasul merupakan pemenutran ianii Allah kepada manusla :

1. Euhan menggtus rasul untuk. menyampaikan kebenaran
yang berufa pedman dan petunjuk bagi setiap tmat-
I{ya. Diantara raE}rl-rasul ttu ada yang disebut dl
alrim [1 our'an.24

Sebagainana dalam firman A'I1ah Swt :

a)) z /2222

)3J* PU U4+.l-, t:otfstPdJ

Artinya : Sesungguhnya kami telah memberikan wahyu
kepadamu sebagaimana kami telah memberikan wahyu
kelada Nuh dai nabl-nabi yapg kemudian, dan kami
teiah mernberLkan wahyu lpufa)kepada Ibrahim, Isaail,
lshak, Yatqub dan anak cucunyar IqPr Ayyub, Yunus,
Hanm dan -Sulalman. Dan Kami berikan Zabur kepada
DauC.
pan (xami telah mengutus) rasul-rasul yang su:rgguh
telah Kani kisahkan tentang mereka dahulu, dan rasul
rasul yang tidak Kan:i kisahkan tentang mereka kepada
mur Dan LlIah telah berbicara kepada Uusa dengan
langsung.
(Mereka-Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita

24Sayyta Abul A'Ia l{audud"i, Op:g13, HaI. 6l+
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gembira dan pemberi. peringatan agar supaya tidak ada
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutus-
nya rasul-r8su1 j-tu. &an adalah Allah islaha Perklsa
llgi Maha BlJaksana.(Qs. lrr ldisaar : 16;6 - 155).25

2. Tuhan memberikan tanggung jawab kepada rasul - rasul-
Nya dengan misi dan tugas : Flenyampalkan kebenaran,
mengajak manusia untuk nenglbadati Tulran Yang Esa
dan berserah diri kepada-Itlyal baik dengan kata mau -
pun perbuatan. Dengan kata lain r.rntuk mempersaksLkan
kebenaran kepada seluruh umat menusiar supaya
manusia tidak dapat mengelak dari tanggung jawab di
hadapan Tr:han tentang apa yahg telah mereka ialani
selama-:hidupnya. Akhinrya, mereka yang hidup ber-

k#".i:H:l12B 
akan dlberi pahala, dan yans ingkar

Demi]<ian].ah kebutuhan manusla akan keadilan

Tuhan, karena keadllan-I\lya, maka Tuhan menglri.mkan

utusan-utusan-i{ya rintuk uembinblng sanusia ke jalan

yang benar.

Selanjutnya daLam Risalah tauhid diterangkan

bahr,la z

Pemimpi-n-pemimpin i.tu mengajarkan kepada manusia
apa yang dikehendaki Tuhan untuk kemaslahatan kehidupan
mereka dr.miawi dan ukhrawi, daa ppa-apa yang dikehen-
daki Tuhan r:ntuk menerangkan kapada manusia itu tentang
Zat-Nya dan kesempurrraan sifat-sifat-Nya. Dan para pe-
rndnpin itu tldak laln adal-ah nabi-aabi dan rasul-rasul
yang dj.utus Tuhan.27

Darl keterangan di atas jelas menuniukkan bahwa

d.iangkatnya para nabi atau rasuL adalah untuk kesempur-

naan diri manusia,sendlri, dan termasuk diantara faktor

25D.pug RI, g)scit, Hal . 15O - 151

26SayyiO A,bu A'Ia Fiaududi, tgc-.Cl!.

27lt{uha*mad

Bintang, Jakarta,
Abduh, Risalah T_aqEijl, Cet. IXr Bulan
1gg2,i{m
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kebutuhannya yang terpentlng untuk nenjaga kebakaannya

(xelangsungan hidupnya). Bersama para nabi atau rasul
Itu dikarunlakan pula kitab yang berisl ped.oman ter-
tulis rmtuk menyelamatkan nanusia yang mau berpegang

tegnh padanyae dan dalam kitab ttu terkandurng tr:ntunan

untuk uengatasl kekuatan-kekuatan penghancur derajat
manusia.

C. Bahg)ra uanuslg SaEea Ke.agilqL3glraE

Sebagaimana telah dil<etahui batrwa dalam diri
manusia terdapat kelemahan-kelemahan, yang mudah dipe -
ngaruhi oleh kekuatan syetan. Flaka isanusia yang tidak
terpinpin dan ttdak terdidik, Benyerupai binatang di
dalan naluri atau pembawaannya. Akal dirusak r:ntuk oe-

layani pemuasan kegairahannya (nafsu) kecuall jika di-
adakan p"rruhun.o.28

Dari beberapa keJadlan, maka perlu dikemuka -
kan bagalmanakah syarlat yang diberikan Allah kepada

nabl Adam dan seterusnyar yatrg nantlnya timbul ketidak-
adlLan oLeh pandangan sebagian keturr:nannya. Berkenaan

dengan syarlat tersebut, Bey Arlfin dalam buktmya me-

nerangkan bahwa : r

Ditetapkan syari'at (aturan) baei anak-anak A.d.am
dan Hawa yang sudah dewasa itu, yaitu aturan yang

128
28wi1soa dr, Fiutramrnad Jawad Chirri, Op.Clj, Ha1.
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sangat sederhana sekalir Qabll anak pertama harus kar+in
dengan. adik Habil ( anak keempat) , seciangkan riabil ( anakketiga) harus kaqln- 9gre.r, adik aabfl, ( anak kedlua ).Jadi Qabil Baupun Habil tiaak boleh kawin d.engan aait-nya sendiri.. syarlt at i.tu diwahyukan Allah tcepida Adam,
Adap menyampaika! wahyu ini kbpada istri han ana*-
ql?knya y?ng sudah bertrasrat kawin itu. Syarl'at inf
9lterima dengan segala ketaatan d.an kepatuhah oreh Adam
Hawa dan anak-.&qhya. Hqlya eabil seoranglah yang tak^
mau tunduk terhadap syari'at yang dltetapkan aliarr-ini?9

Demikianlah syarirat yang berlaku pada nabi- Adam

Hawa dan anak cucunya, mengingat kebutuhan pada waktu

itu dan sedikitnya jr.unlah rnanusla, dengan syarirat atau
peraturan ltu A1lah reemberl tahu agar *.or"i" juga

mengetahui batas uengerjakannya dan menlnggalkannya.

sehingga apabila dikerjakan akan ada ketentraman dan

keamanan bagl masyarakat, dan sebaliknya apabila me-

langgar pasti terdapat kerusakan di sekelilingnya.
Peraturan tersebut tetap adaz tetapi uanusia

tetap saja ingln melanggar r:nttrk raerakukannya seperti
halnya Qabil telah tergoda oreh ajakan iblis yang meng-

inginkan kerusakan terhadap peraturan Tuhan.

Kata iblis kepada eabil : Janganlah kamu mau
!yl-O"io kepada penetapan bapal<ou yang- tak adil itu.
Adilaau sendirl .Jauh lebih cantik dLri-adlk Habilrkenapa
bapglpu menyuruh kamu kawin dengan adik Habil vanE tltcantlk, sedangkan adikmu yang canttt< itu^disurirrr 6eri-kan kepada Habil i:ntrrk menjadi istr5.nya.5o

Dengan bujukan iblis itu, maka tampillah nafsu

'9r*y Arifin, Op.Cij, Hal . 29

fortt'd.
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yang tidak mau menurut putusan d.engan segala macam

alasannya. Kecantrkan seorang wanlta telah dapat diper-
gunakan oleh iblls untuk meninbulkan pertlkaian antara
kedua orang lahi-laki (oauit .an Habr-) y.ng bersaud.ara
kandung ltu. rni tldak hanya atas diri anak-anak ad.ap

dan Hawa dahur-u ka1a, tetapl ini masih terjad.i pada cucu
cucu a,dam dan Hawa yang hldup d"l zaman uodero sekarang
ini.

Adam dan llawa sebagai orang tuanya uulal me-
mlkirkan bagaimana caranya agar d.ia d.apat uemenr-rhi ke_
irginan anak-analuaya d.engan tidak meranggar syartat
yang sud'ah dltetapkan oleh Arlahragar tetap hidup d.alam
keadaan aman tentran d.an selamat di muka br-uni lni.

selanJutnya Bey Arlfin melanjutkan keterangannya
sebagai berikut 3

Satu kesempatan vang sangat baj.k bagi iblisuntuk menjalantan.tipu d.aya Ea" si.J.tiiu, percekcokanantara manus j.a adallh ;"e!.yj:+"TLiJ l"bur- tepat bagiiblis untuk sampai n.au-tfuuannya, ttEsempatan balk iiritidak dlsla-slakan iutis.'ruri"-i"*iiI-datang berbisikke telinga Qabil : ,H.i-oabil Sanganlah kalu lekasputus asa, adg suatu 
""r.'yan.g sangat muda turtuk me-ngatasi jaran buntu "niai, 6ng[au-Gru; adi]mu Habil :-ylyk TgTypmp?ikan hasrat-hatimu rcaw:i*-aensan ad.ikmuvans cantik t-tu, jaran satu-iat.rr,-f"-'r"ru[]Iiip.iITJi,"bunuh saja adiknu V."g ler"nama Habil itun.Jl

Dengan keterangan d.l atas, maka d.apat disimpul -
kan bahwa iblis adalah musrrlr klta yang dapat nerihat
kita dan kita tidak dapat melihat kepadanya. Dengan

l'-lptg, rral. 10
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demikian perjuangen kita terhadap iblls adalah per-

juangan yang tldak setara'f, tak ubahnya dengan per-

kelalan antara dua orang manusiar yang pertama dengan

mata terbuka dan yang ke dua dengan mata tertutup.
Itlaka dapatlah kita pastikan bahroa orang yang matanya

terbuka akan selalu menang, dan ora.ng yang matanya

tertutup akan selalu kalah.

Meskipun demikian, dengan kejrnanan yang kokoh

kuat, i-blis tidak sanggup menggoda manusia, bahkan

iblis menjadi takut d.an lari dari manusi-a yang beri.nnan

itu, iblispun tidak berani. nendekatinya.

Dari cerita yang slngkat hi, maka meoang Qabil

melanggar peraturan y-ang datang dari AIIah. Sehingga

menunjukkan bahrua keadaan yang tanpa melaksanakan ke-

adilan akan terjadi kerusakan serta kehancuran.

Dikala mataharl, bulan .bintang bintang beredar
di angkasa raya menjalankan perintah Tuhrannya, di kala
burrmg-burulg berkicau bersiul berterbangan ke sana ke
mari menjalankan tugasnya masing-masilg sambjL ber-
tasbih mensrrcikan Tuhan Yang Maha Srcir eabil dengan
mengepal dahan kayu yang amat keras dan bera! meuukul
kepala Habil dari- belakang sekeras-kerasnya.32

Begltulah kejadian apabila manusia meninggalkan

peraturan yang baik dan adil, dlsangkanya peraturan

ltu tldak akan membawa malapetaka dan sejarah yang

lain dari asalnya. Berkenaan dengan kerusakan itu,
d.aIam firuan Allah dlsebutkan :

]'-Iotu, Hal . j2 - 1j
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;;.e.ii osl n*\

J)Jt
A,rtinya : Te1ah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan Banuslarsupaya ALlah
merasakan kepada mereka sebagLan darl (akibat) perbuat'
an mereka, alar uegeka kemball (te ialan yang benar).
(es. Ar Rr.nn | 41).11

Dari ayat tersebut di atas, maka sepatutnya kita
memperhatlkan dengan seksama' Al1ah telah mengirimkan

maausla ke atas bLmi lni talah untuk neniadi khallfah

Allahr yang berarti pelaksana darl kemauan ?ukran. Dan

banyak kebesaran serta kekuasaan Il-ahi menjadi jelas

dalam drrnla, karena usaha uanusia. Flaka dari itu manu-

sia sebagai khaltfah hendaknya menjadi uuslihr berarti
suka memperbalki dan memperi::dah. Dengan deulkian naka

jelaslakr bahwa apabila hati manusla telah rusakr karena

nlat uereka telah jahat, kerrrsakan pasti titabul di muka

bun1.

Jadi uanusia tanpa adanya keadilan Tutran akan

mengalami kerusakan dan kehanouran, karena pada dasar -
nya terjadlnya kerusakan-kerusakan <ii dunla ini adalah

]
karena manusia-manusia sendirl yang menyalahl dan

menlnggalkan tata peraturan atau syarlrat Tuhan, dengan

tidak mempertinbangkan lebih dahulu, mereka terbawa

33n"p^g RI , 0p .C it , Ha1 . 547
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oleh ar,u$ har+a nafsu yang angkara murka, d.an karena
kebodohan dan kelemahan manusia itu, maka d.ia mudah

terpengaruh oreh kekuatan-kekuatan setan yang menyesat

kan.


